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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Hasil dari perhitungan didapatkan biaya penggunaan perancah bambu sebesar

Rp. 64.986.735 dan scaffolding dengan cara membeli sebesar Rp. 358.351.500.

Sedangkan penggunaan scaffolding dengan cara menyewa menghasilkan biaya

sebesar Rp. 35.802.260 terdapat selisih sebesar Rp. 322.599.741. Dari sini bisa

disimpulkan penggunaan perancah scaffolding dengan cara menyewa lebih

efisien dari segi biaya dibandingkan dengan membeli baru atau menggunakan

perancah bambu.

2. Hasil dari perhitungan durasi didapat bahwa pemasangan perancah bambu

mencapai 7 hari kerja dan pemasangan scaffolding mencapai 6 hari kerja. Hasil

ini membuktikan bahwa penggunaan scaffolding lebih efisien daripada bambu

karena dalam pemasangannya membutuhkan waktu 1 hari lebih cepat

dibandingkan pemasangan bambu.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penilitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat henendaknya beban yang dihitung

yaitu pada plat lantai, balok, dan kolom

2. Tinjauan yang diperhitungkan bukan hanya untuk pekerjaan struktur tapi

beserta pekerjaan finishing.
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3. Untuk pekerjaan konstruksi bangunan bertingkat banyak sebaiknya

menggunakan scaffolding sebagai perancah karena metode pelaksanaanya yang

praktis, cepat dan dapat digunakan berulang.
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